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Abstract. Background: Anemia is a very serious danger because it can interfere with child development, cause 

decreased immunity, decline in academic ability, and reduce fitness and productivity. Anemia in pregnant women 

and adolescent girls is caused by various things, including less than optimal consumption of iron tablets, food 

intake, and the presence of comorbidities. Objective: This study aims to obtain information about the factors that 

cause the behavior of using iron tablets in adolescent girls at the Youth Posyandu in Semanggi Village, Surakarta 

City. This study aims to obtain an overview of the extent to which adolescent girls know information about 

consuming iron tablets, and what their attitudes are towards their use. Method: This study explores the factors 

that influence adolescent girls in using iron tablets at the Youth Posyandu in Semanggi Village, Surakarta City. 

The variables studied are the level of knowledge and attitudes. This type of study is an analytical survey with a 

cross-sectional approach. Data were collected through questionnaires given to adolescent girls who have 

experienced menstruation. The sampling technique used total sampling with a total of 25 respondents. Data 

analysis was carried out using the chi-square test to determine significant relationships. Research Results: There 

is a positive relationship between the level of knowledge (p-value = 0.028) and attitude (p-value = 0.035) with 

the consumption of iron tablets. Conclusion: Knowledge related to anemia and iron tablets as well as attitudes 

are factors that influence adolescent girls in consuming iron tablets. Implications: The results of this study 

indicate the need to continuously improve health education through counseling activities at the Youth Posyandu, 

schools, and social media. These efforts can strengthen understanding and form a positive attitude of adolescent 

girls towards the consumption of iron tablets. 
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Abstrak. Latar Belakang: Anemia adalah bahaya yang sangat serius karena dapat mengganggu perkembangan 

anak, menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, merosotnya kemampuan akademis, serta mengurangi kebugaran 

dan produktivitas. Anemia pada ibu hamil dan remaja putri disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya yakni 

belum maksimalnya pengkonsumsian tablet tambah darah, asupan makan, dan adanya penyakit penyerta. Tujuan: 

Studi ini mempunyai sasaran agar penulis memperoleh informasi mengenai hal-hal yang menyebabkan perilaku 

menggunakan tablet zat besi pada remaja perempuan di Posyandu Remaja Kelurahan Semanggi Kota Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran sejauh mana remaja perempuan mengetahui informasi mengenai 

konsumsi tablet penambah darah, serta bagaimana sikap mereka terhadap penggunaannya. Metode: Studi ini 

menggali faktor-faktor yang mempengaruhi remaja perempuan dalam menggunakan tablet penambah darah di 

Posyandu Remaja Kelurahan Semanggi Kota Surakarta. Variabel yang diteliti adalah tingkat pengetahuan dan 

sikap. Jenis studi ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Data diambil melalui kuesioner 

yang diberikan kepada remaja putri yang sudah mengalami menstruasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dengan jumlah responden 25 orang. Analisis data dilakukan dengan uji chi-square 

untuk mengetahui hubungan yang signifikan. Hasil Penelitian: Terdapat hubungan positif antara tingkat 

pengetahuan (p-value=0,028) dan sikap (p-value=0,035) dengan konsumsi tablet tambah darah. Simpulan: 

Pengetahuan terkait anemia dan tablet tambah darah serta sikap merupakan faktor yang mempengaruhi remaja 

putri dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Implikasi: Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan 

edukasi kesehatan secara berkelanjutan melalui kegiatan penyuluhan di Posyandu Remaja, sekolah, dan media 

sosial. Upaya tersebut dapat memperkuat pemahaman dan membentuk sikap positif remaja putri terhadap 

konsumsi tablet tambah darah. 

 

Kata kunci: anemia, remaja, tablet tambah darah 
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1. LATAR BELAKANG 

Problematika kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat di Indonesia serta bisa 

menyerang berbagai rentang usia sejak balita hingga tua salah satunya yaitu anemia 

(Kemenkes, 2018). Anemia pada ibu hamil dan remaja putri disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya yakni belum maksimalnya pengkonsumsian tablet tambah darah, asupan makan, 

adanya penyakit penyerta (Kemenkes RI, 2023). Anemia adalah bahaya yang sangat serius 

karena dapat mengganggu perkembangan anak, menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, 

merosotnya kemampuan akademis, serta mengurangi kebugaran dan produktivitas (Ayunina 

Rizky Ferdina et al., 2023). 

Angka anemia pada perempuan di Indonesia pada tahun 2018 ada pada angka 27,2%, 

sedangkan angka anemia pada perempuan usia 15-24 tahun pada tahun 2018 ada pada angka 

32% (Kemenkes, 2018a). Walaupun pemerintah telah memberikan tablet penambah darah 

kepada anak perempuan berusia remaja guna mencegah anemia, sekitar 1,4% dari total 

perempuan remaja yang melaksanakan saran dari pemerintah (Taufiqa, 2020). Kekurangan zat 

besi (Iron/Fe) adalah alasan utama terjadinya anemia pada perempuan terutama remaja. Zat 

besi ialah nutrisi mikro yang berperan penting bagi tubuh dan berfungsi untuk membentuk 

struktur hemoglobin (Hb), yang berperan untuk mengedarkan O2 (oksigen) menuju seluruh 

tubuh (Taufiqa, 2020). 

Zat besi dengan konsentrasi yang rendah dapat menyebabkan produksi haemoglobin 

terganggu sehingga menimbulkan komplikasi penyakit pada perempuan (Setianingsih & 

Trihadi, 2017). Dampak anemia memang awalnya tersembunyi, namun lama kelamaan akan 

mempengaruhi masa depan remaja (Sriatmi et al., 2020). Anemia mengakibatkan pengaruh 

baik dalam rentang waktu pendek ataupun panjang. Pengaruh dalam rentang waktu pendek 

yang ditimbulkan oleh anemia yakni terjadinya penurunan produktifitas, kebugaran, dan daya 

tahan tubuh, sedangkan dampak anemia jangka panjang dapat menyebabkan resiko 

pendarahan, melahirkan bayi BBLR, dan persalinan prematur yang dapat menyebabkan 

semakin tingginya risiko stunting, AKI, dan AKB (Kemenkes RI, 2023). 

Kondisi anemia zat besi dapat berdampak secara tidak langsung pada tingkat 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat karena dapat mengganggu perkembangan kognitif, 

yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan produktifitas kerja (Oktaviani et al., 

2021). Usaha yang bisa dilaksanakan guna mencegah dan menanggulangi anemia yakni dengan 

mengkonsumsi. makanan dengan kadar zat besi dan protein tinggi supaya meningkatkan 

pembentukan sel darah merah serta peresapan zat besi. Usaha yang dilaksanakan antara lain 

dengan cara mengonsumsi makanan bergizi seimbang, mengkonsumsi buah-buahan serta 
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sayuran, meminum tablet tambah darah secara rutin yakni sebanyak 1 tablet setiap seminggu, 

serta memeriksakan kadar Hb bagi remaja putri (Kemenkes RI, 2020a). 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa penelitian (Sab’ngatun & Riawati, 2021) ada 

hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri (p-value 

0,001). Penelitian yang dilakukan (Priyani, 2022) yaitu hasil analisis bivariat dengan uji chi-

square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah (p-value 0,004). 

Studi ini mempunyai sasaran agar penulis memperoleh informasi mengenai hal-hal yang 

menyebabkan perilaku menggunakan tablet zat besi pada remaja perempuan di Posyandu 

Remaja Kelurahan Semanggi Kota Surakarta. Guna memperoleh gambaran sejauh mana 

remaja perempuan mengetahui informasi mengenai konsumsi tablet penambah darah. Untuk 

menggambarkan bagaimana remaja perempuan bersikap dalam hal penggunaan tablet 

penambah darah.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis studi ini telah dilakukan menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Studi ini menggali hal-hal yang mempengaruhi remaja perempuan dalam 

menggunakan tablet penambah darah di Posyandu Remaja Kelurahan Semanggi Kota 

Surakarta. Variabel yang akan diteliti adalah tingkat pengetahuan dan sikap. Pada studi ini 

menggunakan populasi penelitian yaitu remaja putri di posyandu remaja Kelurahan Semanggi 

yang sudah mengalami menstruasi yaitu berjumlah 25 orang. Penelitian ini menerapkan total 

sampling yaitu 25 remaja putri yang aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu remaja di 

Kelurahan Semanggi Kota Surakarta. 

Penelitian dilakukan di Posyandu Remaja RW 05 Kelurahan Semanggi Kota Surakarta, 

di rentang bulan Februari-Maret 2025. Variabel independent penelitian ini yaitu pengetahuan 

dan sikap. Variabel dependen yaitu konsumsi tablet tambah darah. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dari Noviazahra, 2017 pada penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Konsumsi Tablet Tambah Darah Dalam Program Sekolah Peduli Kasus 

Anemia Pada Siswi SMA Negeri di Kabupaten Bantul Tahun 2017.  

Kuesioner dipakai guna mengukur wawasan subjek yakni kuesioner tertutup memuat 

beberapa pertanyaan. Subjek diminta untuk menentukan pilihan benar atau salah dari 

pertanyaan tersebut. Kuesioner yang dipakai untuk mengukur sikap dalam penggunaan tablet 

penambah darah dianalisis menggunakan skala likert. Responden diharapkan menunjukkan 

persetujuan atau ketidaksetujuan pada pernyataan dengan dua kategori jawaban yaitu 
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pernyataan favorable/positif dan unfavorable/negatif. Analisis univariat di penelitian ini 

menggunakan data kategorik dimana hasilnya diketahui melalui distribusi frekuensi dan 

presentase berdasarkan analisis SPSS dari variabel pengetahuan dan sikap selaku variabel 

independent dan konsumsi tablet tambah darah selaku variabel dependen. Analisis bivariat 

pada penelitian ini menggunakan uji chi square dengan nilai taraf signifikan α sebesar 0,05 

dengan bantuan SPSS. Uji layak etik telah dilakukan di KEPK Universitas Kusuma Husada 

Surakarta dengan nomor sertifikat : 2755/UKH.L.02/EC/III/2025. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pemaparan frekuensi responden yang terdapat pada variabel penelitian sebagai bagian 

dari analisis univariat pada penelitian ini. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

Variabel Kategori Frekuensi % 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kurang  15 60 

Cukup  4 16 

Baik  6 24 

Jumlah   25 100 

Sikap  
Negatif 16 64 

Positif  9 36 

Jumlah  25 100 

 

Jumlah responden di posyandu remaja RW 05 Kelurahan Semanggi Kota Surakarta 

diketahui terdapat 25 remaja putri. Adapun tingkat pengetahuan yang diperoleh mayoritas 

responden ada pada tingkat kurang berpengetahuan yaitu ada 15 responden dengan frekuensi 

60%. Untuk tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 responden dengan frekuensi 16%, 

sedangkan untuk tingkat pengetahuan baik yaitu 6 responden dengan frekuensi 24%. Pada 

variabel sikap, sikap responden mayoritas negatif 16 responden dengan frekuensi 64%, sikap 

positif sebanyak 9 responden dengan frekuensi 36%. 

 

Uji Chi-Square dianalisis secara bivariat mengenai keterkaitan variabel pengetahuan 

serta sikap dengan frekuensi minum tablet tambah darah ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

 

Konsumsi tablet 

tambah darah Total  p 

Tidak Ya 

f % f % f %  

Tingkat pengetahuan 

Kurang  15 100 0 0 15 100 

0,028 Cukup  2 50 2 50 4 100 

Baik  2 33 4 67 6 100 

Jumlah  19 76 6 24 25 100  

Sikap  

Positif  6 67 3 33 9 100 
0,035 

Negatif 16 100 0 0 16 100 

Jumlah  22 88 3 12 25 100  

 

Hasil tabel 2 menunjukkan responden dengan tingkat pengetahuan dalam kategori kurang 

yaitu 15 responden (100%). Dalam artian lain bawa seluruh subjek yang tidak rutin 

mengkonsumsi TTD 1 tablet/minggu adalah subjek yang memiliki pengetahuan minim. 

Sedangkan subjek yang mengkonsumsi TTD 1 tablet/minggu berjumlah 4 responden (67%) 

adalah responden dengan pengetahuan yang cukup baik, jauh lebih sedikit jumlahnya 

dibanding responden yang tidak rutin meminum TTD 1 tablet/minggu. Kemudian analisis p-

value menunjukkan nilai 0,028 kurang dari 0,05 yang telah dianalisis diperoleh ada keterkaitan 

tingkat pengetahuan dan perilaku minum tablet tambah darah. Merujuk pada variabel sikap, 

analisis bivariabel meperlihatkan dominasi subjek remaja putri yang tidak rutin mengkonsumsi 

TTD 1 tablet/minggu sebanyak 16 responden (100%). Dalam arti lain, seluruh responden 

mempunyai sikap negatif dimana TTD 1 tablet/minggu mereka tidak rutin dikonsumsi. 

Berdasarkan keterkaitan antara hubungan yang positif dengan penggunaan tablet penambah 

darah disimpulkan dari hasil analisis p-value sebesar 0,035 atau kurang dari 0,05 yang 

mengindikasikan keterkaitan tersebut. 

 

Pembahasan  

Hasil studi memperlihatkan bahwa subjek yang mempunyai pengetahuan baik serta 

mengkonsumsi tablet penambah darah 1 tablet/minggu sejumlah 4 responden (67%). 

Sedangkan responden yang memiliki kurangnya pengetahuan mengakibatkan seluruhnya tidak 

mengkonsumsi tablet tambah darah yang berjumlah 15 responden (100%). Nilai p-value yang 

berasal dari analisis Chi-Square untuk pengetahuan adalah 0,028 yang berarti pengetahuan 

memiliki signifikansi keterkaitan dengan pengkonsumsian tablet tambah darah.  
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Pengetahuan terkait anemia dan tablet penambah darah berguna dalam meningkatkan 

kesadaran remaja putri untuk memperbaiki siklus penggunaan tablet penambah darah. Tingkat 

pengetahuan baik menyebabkan responden cenderung lebih rutin dalam menggunakan tablet 

penambah darah. Sebagaimana dipaparkan teori Health Belief Model (HBM), seseorang yang 

memahami risiko dari suatu penyakit akan lebih termotivasi untuk melakukan tindakan 

pencegahan, termasuk  mengkonsumsi suplemen yang dianjurkan. Dalam hal ini, responden 

yang memahami terkait risiko remaja putri mengalami anemia akan memiliki pencegahan yang 

dilakukan secara sadar yaitu dengan menggunakan tablet penambah darah. Sebagaimana hasil 

studi Sab’ngatun & Riawati, 2021 tentang adanya keterkaitan pengetahuan dengan penggunaan 

tablet penambah darah pada remaja perempuan ditampakkan pada nilai p-value 0,001 atau 

kurang dari 0,05. Diperkuat oleh penelitian Runiari & Hartati, 2020 juga menyatakan ada 

keterkaitan antara kepatuhan dan pengetahuan tentang meminum tablet penambah darah 

ditunjukkan dengan adanya nilai p-value 0,03 lebih rendah disbanding 0,05. Hasil penelitian 

dari Kesehatan et al., 2025 juga menyatakan bahwa nilai p-value 0,001 pada variabel 

pengetahuan dan nilai OR 1,601 adalah salah satu hal yang berpengaruh dalam konsumsi tablet 

penambah darah.  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposing (predisposisi) yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu untuk mengkonsumsi tablet penambah darah, sebab faktor 

dominan yang membentuk tindakan seseorang adalah pengetahuan (Putra et al., 2020). 

Pengetahuan memiliki peran yang penting terhadap pembentukan tindakan seseorang. Dalam 

hal ini, apabila responden berpengetahuan baik cenderung akan rutin meminum tablet tambah 

darah, jika disejajarkan dengan responden dengan pengetahuan minim. Sehingga diperlukan 

promosi secara gencar dan edukasi kesehatan yang terkait upaya mencegah anemia pada remaja 

putri terlebih urgensi mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) agar risiko anemia remaja 

putri usia 15-24 tahun dapat dicegah (Adhi & Asmin, 2024). 

Subjek dengan pengetahuan baik namun belum rutin meminum tablet penambah darah 

dapat dimungkinkan terdapat penyebab lain yang berpengaruh dalam hal tersebut. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian dari Neila & Bukittinggi, 2025 bahwa berbagai faktor berkaitan 

dengan kepatuhan remaja putri meminum tablet penambah darah diantaranya sebab peran 

sebaya (p-value 0,000), peran guru (p-value 0,036), peran keluarga (p-value 0,001). Dapat 

disimpulkan bahwa teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dibandingkan 

faktor lainnya, hal ini dikarenakan remaja putri memiliki kecenderungan berinteraksi lebih 

sering bersama teman sebayanya. 
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Menurut Notoadmodjo dalam (Rizka Nurul, 2022) pengetahuan atau knowledge adalah 

hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang. kepada objek tertentu lewat panca indera 

miliknya. Manusia memiliki panca indera yang digunakan untuk melihat, mendengar, 

mencium aroma, merasa dan meraba. Intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek 

mempengaruhi proses memperoleh informasi dari penginderaan tersebut. Tingkat baik atau 

tidaknya pengetahuan terkait anemia pada remaja dapat di tentukan dari hasil pemrosesan 

informasi melalui indera seorang remaja terhadap anemia. walaupun subjek sudah 

mendapatkan edukasi terkait anemia, namun jika intensitas perhatian dan persepsi terhadap 

objek kurang, maka tingkat pengetahuan terhadap anemia juga rendah. Sebagian besar 

responden dengan minimnya pengetahuan serta tidak meinum tablet penambah darah disinyalir 

akibat rendahnya intensitas perhatian serta persepsi yang berimplikasi pada perilaku remaja 

Sikap juga merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada perilaku remaja putri perihal 

meminum tablet penambah darah. Diperoleh data statistik yang menunjukkan hasil adanya 

hubungan antara sikap dengan pengkonsumsian tablet penambah darah dari nilai p-value 0,035. 

Remaja putri yang memiliki sikap positif sebanyak 9 responden dan 33% diantaranya 

mengkonsumsi tablet penambah darah. Sedangkan sebanyak 16 responden (100%) merupakan 

remaja putri dengan sikap negatif, artinya seluruh remaja putri yang memiliki sikap negatif 

tidak rutin dalam mengkonsumsi tablet tambah darah 1 tablet/minggu.  

Hasil ini menunjukkan bahwa remaja perempuan bersikap terhadap tablet penambah 

darah berpengaruh nyata terhadap perilaku konsumsi nya. Sikap positif dapat mencakup 

persepsi bahwa tablet tambah darah aman dikonsumsi, efektif dalam mencegah anemia, serta 

keyakinan bahwa mengkonsumsi tablet tambah darah merupakan bentuk kepedulian terhadap 

kesehatan pribadi. Sebaliknya, sikap negatif dapat muncul dari ketakutan terhadap efek 

samping, kurangnya kepercayaan terhadap manfaat tablet tambah darah, atau pengaruh dari 

teman sebaya dan lingkungan yang kurang mendukung.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior dimana sikap individu 

terkait perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang terasa, membentuk niat untuk 

melakukan suatu perilaku. Perihal ini, remaja putri yang memiliki sikap positif cenderung 

memiliki keinginan lebih tinggi untuk meminum tablet penambah darah, dan pada akhirnya 

mewujudkan niat tersebut dalam tindakan yang nyata. Penelitian ini memperoleh hasil yang 

selaras dengan penelitian Priyani, 2022 dimana hasil analisis bivariat menggambarkan bahwa 

terdapat keterkaitan bermakna pada sikap dan kepatuhan mengkonsumsi tablet penambah 

darah, ditunjukkan nilai uji p-value 0,004. Studi yang dilaksanakan oleh Andani et al., 2020 

juga memperlihatkan bahwa terdapat relasi sikap remaja perempuan terhadap penggunaan 
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tablet penambah darah di SMP Negeri 1 Kepahiang tahun 2020 (p-value=0,048). Adapun 

pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi mempengaruhi total attitude atau sikap yang utuh 

(Kusumandaru, 2022). Dalam hal ini, jika pengetahuan mengenai tablet penambah darah masih 

minim dimiliki oleh remaja putri, maka akan mempengaruhi terhadap sikapnya dalam 

meminum tablet penambah darah akibatnya terbentuk sikap yang cenderung negative serta 

tidak utuh. 

Pengalaman pribadi yang diperoleh ketika mengkonsumsi tablet tambah darah 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pembentukan sikap remaja putri. Salah 

satu kendala yang umum dirasakan adalah rasa dan bau amis yang dirasa cukup mengganggu 

dan menimbulkan ketidaknyamanan. Selain itu, faktor eksternal seperti pengaruh dari teman 

sebaya di sekolah juga sangat mempengaruhi. Jika teman atau lingkungan sekitar menunjukkan 

sikap negatif atau tidak meminum tablet penambah darah, maka besar kemungkinan individu 

ikut membentuk sikap serupa. Sebagaimana diutarakan (Azwar S, 2011) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap ialah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang 

dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, dan faktor emosi 

dalam diri individu. Berbagai faktor tersebut, dalam mengajarkan sikap harus dimanipulasi 

secara sendiri-sendiri atau bersama-sama demi terbentuknya sikap positif yang bersifat 

persuasif sehingga dipahami dan diterima oleh penerima informasi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek pada penelitian ini didominasi oleh remaja putri yang memiliki pengetahuan 

minim terkait anemia dan tablet tambah darah, sebanyak 15 responden (60%). Namun 

diketahui terdapat relasi yang positif antara pengetahuan dengan konsumsi tablet penambah 

darah (p-value 0,028). Sikap remaja putri didominasi dengan sikap negatif yaitu sebanyak 16 

responden (64%). Terdapat relasi positif antara sikap dan konsumsi tablet penambah darah 

yang ditunjukkan oleh nilai uji p-value 0,035. 

Diharapkan dari hasil penelitian ini, para profesi kesehatan bisa memaksimalkan dalam 

melakukan pemberian informasi dan edukasi terhadap remaja putri.  Diharapkan agar 

masyarakat terutama remaja putri lebih rutin membiasakan diri untuk mengkonsumsi tablet 

tambah darah secara rutin sebagai bentuk upaya menjaga kesehatan, terutama mencegah 

anemia pada remaja putri. 
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